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This study aimed to examine the effect of synbiotic levels (a combination of L.casei and 
glucomannan from porang tuber extract) and the duration of administration on the growth 
of the digestive tract and the performance of Tegal ducks. A total of 180 male Tegal ducks, 
2 days old with an average body weight of 42,33±2,54 were used in this study. The 
treatment rations were prepared with a metabolic energy of 3000 kcal/kg and crude protein 
18%. The research was arranged in a factorial completely randomized design, with 2 
factors. The first factor was the synbiotic level (1 and 2%), while the second factor was the 
duration of synbiotic administration (2,3 and 4 weeks). The collected data were analyzed 
for variance and continued with the Duncan multiple region test. The results showed that 
there was an interaction between the synbiotic level and the duration of synbiotic 
administration on the length of the duodenum, jejenum and ileum as well as the final body 
weight of Tegal ducks. The conclusion was that 2% of synbiotics for 4 weeks increased 
intestinal growth and body weight of Tegal ducks.  




Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh level sinbiotik (kombinasi L.casei dan 
glukomanan dari ekstrak umbi porang) dan lama pemberian sinbiotik terhadap 
pertumbuhan saluran pencernaan dan performa itik Tegal. Sebanyak 180 ekor itik Tegal 
jantan umur 2 hari dengan berat badan rata-rata 42,33±2,54 digunakan dalam penelitian ini. 
Ransum perlakuan disusun dengan kadar energi metabolis 3000 kkal/kg dan protein kasar 
18%. Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap pola faktorial, dengan 2 faktor. 
Faktor pertama adalah tingkat sinbiotik (1 dan 2%), faktor kedua adalah lama pemberian 
sinbiotik (2,3 dan 4 minggu). Data yang terkumpul dianalisis ragam dan dilanjutkan 
dengan uji wilayah berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara level sinbiotik dan lama pemberian sinbiotik terhadap panjang duodenum, 
jejenum dan ileum serta bobot akhir badan itik Tegal. Kesimpulannya adalah pemberian 
sinbiotik 2% selama 4 minggu dapat meningkatkan pertumbuhan usus dan bobot badan itik 
Tegal. 
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Usaha peternakan itik di Indonesia memiliki prospek yang potensial untuk 
dikembangkan, sebagai usaha pokok maupun sebagai usaha sampingan.  Model usaha 
peternakan itik kebanyakan menggunakan cara tradisional dan semi intensif dengan skala 
pemeliharaan kecil. Populasi itik peningkatannya tidak sebaik ayam broiler dan di tahun 
2018 populasi itik sebanyak 60.011.540 ekor (Badan Pusat Statistik, 2018). Saat ini banyak 
berkembang bisnis ternak itik pejantan sebagai penghasil daging karena pemeliharaannya 
membutuhkan waktu yang cepat, rata-rata 1,5-3 bulan. Guna mempercepat pertumbuhan 
peternak seringkali menambahkan antibiotik, namun sejak 1 Januari 2018 penggunaan 
antibiotik di Idonesia sudah resmi dilarang.  Dihilangkannya antibiotik dari pakan berefek 
kepada rendahnya pertumbuhan, tingginya mortalitas, meningkatnya prevalensi penyakit 
dan rendahnya efisien pakan. Oleh karena saat ini banyak dikaji berbagai bahan alami yang 
mampu berfungsi meningkatkan imunitas, memperbaiki keseimbangan mikroba usus dan 
pemacu pertumbuhan bagi unggas.  Salah satunya adalah sinbiotik. 
Sinbiotik merupakan kombinasi antara probiotik dan prebiotik.  Probiotik adalah kultur 
tunggal atau campuran dari mikroorganisme non patogen yang hidup, yang bila diberikan 
dalam jumlah yang cukup memberikan manfaat kesehatan pada inang (Yadav dan Jha et al, 
2019). Jenis bakteri yang saat ini digunakan dalam probiotik adalah bakteri asam laktat 
(BAL), yaitu (L. bulgaricus, L. acidophilus, L. casei, L. lactis, L. salivarius, L. plantarum), 
Streptococcus thermophilus, Enterococcus faecium, E . faecalis, Bifidobacterium sp. [65]. 
Mekanisme kerja probiotik yakni “competitive exclution”, merangsang pematangan usus 
dan integritas, mengatur sistem kekebalan, mencegah peradangan, meningkatkan 
metabolisme, meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan profil asam lemak dan stabilitas 
oksidatif dalam daging segar (Huang et al., 2004). Probiotik membutuhkan “substrat 
makanan” untuk mendukung pertumbuhannya, yakni prebiotik. Prebiotik adalah zat aditif 
yang tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan bagian atas, namun dapat difermentasi 
secara selektif oleh bakteri asam laktat dan meningkatkan aktivitas bakteri menguntungkan 
di usus (Sugiharto, 2016). Diantara bahan yang bersifat prebiotik adalah glukomanan.  
Salah satu sumber glukomanan adalah umbi porang.  
Tanaman porang (Amorphophallus sp.) hidup di hutan tropis dan banyak terdapat di 
wilayah Indonesia. Umbi porang (Amorphopallus oncophillus) mengandung kadar 
glukomanan sekitar 45 – 65 %  (Aryanti dan Abidin, 2015), dan dikenal dengan nama 
Konjak Glucomannan (KGM). Konjak glukomanan (KGM) adalah polisakarida terdiri dari 
mannose dan glukosa (Ariestanti et al., 2018). Glukomanan yang berasal dari 
Amorphophallus konjac (KGM) dan MOS terdiri dari rantai linier β-1,4-d-glukosa dan d-
mannose (Chua et al.,  2012).  KGM tidak dapat dicerna di usus halus namun sebagian atau 
seluruhnya dapat difermentasi oleh mikroflora kolon (Mudgil and Barak, 2013). KGM 
mampu mendorong pertumbuhan Lactobacillus dan Bifidobacteria. Potensi prebiotik KGM 
berasal dari kemampuannya untuk merangsang pertumbuhan bakteri probiotik (diantaranya 
bakteri asam laktat/ BAL), sehingga populasi BAL meningkat, akibatnya produksi asam 
lemak rantai pendek (short chain fatty acids/SCFA) meningkat dan berefek mengurangi 
jumlah bakteri patogen.  Prebiotik meningkatkan produksi SCFA yang mengarah ke 
lingkungan asam di usus dan menekan patogen, yang juga memulihkan sebagian energi 
yang hilang dari persaingan dengan bakteri patogen  (Ganguly, 2013). Kondisi ini mampu 
meningkatkan respon kekebalan tubuh (Ariestanti et al., 2018). Penurunan bakteri patogen 
menyebabkan mikroba usus menjadi lebih seimbang.  Keseimbangan mikroba usus 
memainkan peran penting terhadap kesehatan saluran pencernaan, pencernaan nutrien, 
morfologi usus dan respon imun (Sugiharto, 2016; Yadav dan Jha et al., 2019).  Perbaikan 
Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-8 Tahun 2020, Palembang 20 Oktober 2020 
“Komoditas Sumber Pangan untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan di Era Pandemi Covid -19” 
 
Editor: Siti Herlinda et. al.   
ISBN: 978-979-587-903-9 
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 592 
 
vili usus akibat penambahan sinbiotik dilaporkan oleh beberapa peneliti (Nikpiran et al., 
2014 dan Likotrafiti et al., 2016). Menurut Awad  et al. (2008), pemberian sinbiotik dapat 
meningkatkan daya cerna nutrisi dan meningkatkan kinerja nutrisi (Elfaki dan Mukhtar, 
2015).  Beberapa penelitian melaporkan penggunaan sinbiotik meningkatkan kinerja 
pertumbuhan dan hasil karkas (Vahdatpour et al., 2011; Min et al., 2016). Namun Iriyanti 
et al. (2017), menyatakan bahwa pemberian sinbiotik 2-6% pada itik tidak mempengaruhi 
pertumbuhan usus halus (berat dan panjang) serta organ dalam (hati, empedu, pancreas, 
hati dan jantung).  
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dilakukan kajian penambahan sinbiotik dari 
glukomanan yang berasal dari ekstrak umbi porang yang dikombinasikan dengan bakteri 
Lactobacillus casei. Penelitian bertujuan untuk mengkaji efek level dan lama pemberian 
sinbiotik (campuran Lactobacillus casei dan glukomanan dari ekstrak umbi porang) 
terhadap pertumbuhan usus halus dan performa itik.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada180 ekor itik, yang berumur 2 hari dengan rata-rata bobot 
badan 42,33±2,54.  Itik ditempatkan ke dalam unit percobaan secara acak.  Penelitian 
didesain dengan rancangan acak lengkap pola faktorial (2x3) dengan 3 ulangan.  Faktor 
pertama (A) : level pemberian sinbiotik 1% (A1) dan 2% (A2).  Faktor kedua  (B): lama 
pemberian yaitu 2 minggu (B2), 3 minggu (B3) dan 4 minggu (B4). 
 
Tabel 1. komposisi and kandungan nutrien ransum perlakuan 
Bahan Pakan Jumlah (%) 
   Jagung kuning 59 
Dedak halus 15 
Bungkil kedelai 19.5 





Nutrien (%)  
Energi Metabolis (kcal/kg) 3037 
Protein Kasar  18,2 
Serat kasar  6,97 
Lemak kasar  5,88 
Kalsium  1,07 




Itik dipelihara sampai umur 3 minggu  dengan diberi ransum komersial.  Umur 3 sampai 
4 minggu, itik dilakukan adaptasi ransum perlakuan dan pemberian sinbiotik.  Ransum 
perlakuan mengandung energi metabolis 3000 kkal/kg dan protein kasar 18%, diberikan 
secara adlibitum sejak umur 4 sampai 8 minggu.  Ransum perlakuan dapat dilihat pada 
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Tabel 1. Pemberian sinbiotik sesuai perlakuan (dengan level 1 dan 2%) dengan lama 
pemberian berbeda (2,3 dan 4 minggu).  Itik dipelihara sampai umur 8 minggu dan 
dilakukan pengukuran parameter penelitian. Konsumsi ransum dihitung setiap hari selama 
penelitian. Bobot badan ditimbang setiap minggu. Pengukuran panjang usus halus 
dilakukan pada umur 8 minggu.  Itik sebanyak 18 ekor yang berasal dari tiap unit 
percobaan disembelih secara halal, lalu dikeluarkan organ pencernaannya dan dilakukan 
pengukuran panjang usus halus.  
Data yang terkumpul dianalisis ragam (Uji F), dan jika terdapat pengaruh nyata dari 




Berdasarkan hasil analisis ragam, diperoleh interaksi antara level pemberian dengan 
lama pemberian sinbiotik terhadap parameter yang diukur (Tabel 2 dan 3).  
 
Tabel 2.  Panjang usus halus (Duodenum, Jejenum dan Ileum) itik tegal 
 
Tabel 3. Bobot badan akhir itik akibat diberi sinbitotik 
Level sinbiotik (A) 
Lama Pemberian (Minggu) 
Rata – rata 

























Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, menunjukkan terdapat interaksi antara level 
pemberian dan lama pemberian sinbiotik terhadap pertumbuhan usus. Semakin meningkat 
level pemberian sinbiotik dengan waktu pemberian yang semakin lama, nyata 
mempengaruhi pertumbuhan usus halus, baik pada duodenum, jejenum maupun ileum pada 
itik jantan umur 8 minggu.  
Perlakuan A2B3 dan A2B4 menghasilkan ukuran duodenum paling panjang. Level 
pemberian sinbiotik sebanyak 2% dengan lama pemberian 3 dan 4 minggu menunjukkan 
hasil terbaik, ini menunjukkan bahwa sinbiotik Lactobacillus casei dan glukomannan 
bekerja dengan efektif di dalam saluran pencernaan. Penambahan glukomannan sebagai 
sumber “makanan”spesifik bagi Lactobacillus casei mampu mempengaruhi kondisi usus, 
yang ditunjukkan dengan penurunan pH sekum.  Penurunan pH sekum nyata lebih rendah 
pada itik yang diberi sinbiotik selama 4 minggu, baik pada level pemberian 1% (pH 6,7) 
Level sinbiotik (A) Lama Pemberian (minggu) 
Rata-rata 
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maupun level pemberian 2% (6,9). Hasil penelitian ini didukung oleh Setyaningrum et al 
(2019) bahwa pemberian sinbiotik (ekstrak umbi gembili dan Lactobacillus plantarum) 
sebanyak 0,1,2 dan 3 ml/100 gram ransum tidak mempengaruhi pH ileum dan nyata 
menurunkan ph sekum. Penurunan pH sekum diakibatkan oleh produksi asam laktat dan 
SCFA dari populasi bakteri asam laktat yang meningkat. Data populasi asam laktat 
menunjukkan ada perbedaan nyata.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
populasi bakteri asam laktat pada level pemberian 2% (sebesar 2,02x10
10
 ) nyata lebih 
tinggi dibanding 1% (sebesar 1,73x 10
10
). Namun lama pemberian tidak mempengaruhi 
populasi bakteri asam laktat.  Rinttila et al. (2013) menyatakan bahwa bakteri asam laktat 
dapat menghasilkan produk berupa SCFA (asetat, butirat, dan propionat), dan asam laktat 
yang dapat mengurangi kolonisasi bakteri patogen dalam saluran pencernaan. SCFA dan 
asam laktat dapat menurunkan pH saluran pencernaan. Potensial hidrogen (pH) yang 
rendah mendukung aktivitas BAL untuk tumbuh dan berkembang lebih baik, dan 
sebaliknya, perkembangan bakteri patogen terhambat. Suplementasi sinbiotik dapat 
memperbaiki ekologi dan morfologi usus yang ditunjukkan dengan peningkatan bakteri 
asam laktat dan penurunan populasi koliform serta peningkatan tinggi vili pada akhirnya 
meningkatkan pencernaan dan penyerapan protein (Setyaningrum et al, 2019; Landy dan 
Kavyani, 2013).  Kecernaan dan penyerapan protein meningkat dapat menjadi faktor 
umpan balik positip terhadap perkembangan usus. Saluran pencernaan yang sehat 
selanjutnya ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan duodenum, jejunum dan ileum 
dengan ukuran lebih panjang.   
Kombinasi ekstrak umbi porang dan Lactobacillus casei  pada level 1% dan 2% dengan 
lama pemberian 4 minggu (A1B3 dan A2B3) memiliki ukuran ileum paling panjang. 
Kondisi tersebut memberikan indikasi bahwa perlu lebih lama waktu untuk dapat 
mempengaruhi populasi bakteri asam laktat dalam saluran pencernaan, sehingga populasi 
bakteri asam laktat mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen dan memberi efek 
posisitif terhadap kesehatan ternak, proses pencernaan dan pertumbuhan organ. Fenomena 
tersebut dapat diasumsikan karena perubahan kondisi keasaman dan keseimbangan 
mikroba usus akibat pemberian sinbiotik membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
menghasilkan performa terbaik (Tabel 3).  
Bobot badan itik umur 8 minggu pada A1B4 sama dengan A2B3 dan A2B4.  Level 
pemberian sinbiotik sebanyak 1% dalam ransum selama 4 minggu memberikan efek bobot 
badan yang sama denngan level pemberian 2% selama 3 dan 4 minggu. Fenomena pada 
A2B3 nyata lebih tinggi dinadingkan dengan A1B3. Peningkatan level pemberian sinbiotik 
menjadi 2% dengan waktu pemberian semakin lama, terbukti mampu meningkatkan bobot 
badan itik. Peningkatan level pemberian sinbiotik yang diiringi dengan waktu pemberian 
semakin lama, menunjukkan hasil yang lebih baik. Peningkatan  bobot  badan  pada  itik  
penelitian  dapat  terjadi  karena  adanya  perbaikan  daya  cerna  dan  daya serap nutrisi di 
saluran pencernaan karena Lactobacillus casei dapat bekerja optimal dengan substrat 
glukomanan yang tersedia, sehingga menghasilkan SCFA (asam butirat, asam propionat, 
asam laktat) dan bakteriosin yang berfungsi menyeimbangkan  mikroba usus, untuk 
perbaikan mukosa dan vili usus, peningkatan daya cerna dan penyerapan nutrisi.  Hasil 
penelitian ini sesuai dengan (Vahdatpour et al., 2011; Min et al., 2016) bahwa penggunaan 
sinbiotik meningkatkan kinerja pertumbuhan dan hasil karkas pada puyuh dan broiler.  
Peningkatan pertambahan bobot badan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
suplementasi sinbiotik dapat meningkatkan keseimbangan mikroba usus, sehingga 
kesehatan usus juga meningkat. Ibrahim dan Desouky (2009) dan Abdel-Wareth et al 
(2019) melaporkan bahwa sinbiotik meningkatkan keseimbangan mikroba di usus dan 
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meningkatkan sekresi enzim pencernaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja 




Sinbiotik dari Lactobacillus casei dan glukomanan dapat meningkatkan panjang usus 
halus dan performa itik tegal.  Level pemberian sinbiotik 2% dengan lama pemberian 4 
minggu menunjukkan hasil terbaik terhadap pertumbuhan usus dan performa itik.  
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